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ABSTRAK  

Alfita Choirun Amalia. 2023, “Dimensi Jilbab dalam Nilai Pendidikan Karakter  

Perspektif KH. Husein Muhammad, Pengasuh Pondok Pesantren Dar At-Tauhid 

Arjawinangun Cirebon” Tesis, Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam, 

Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya, Pembimbing Prof. Dr. Hj. Evi 

Fatimatur Rusydiyah, M.Ag. dan Prof. Dr. H. Rubaidi, M.Ag.  

Pembahasan terkait perempuan sangatlah menarik dari jaman dahulu hingga 

saat ini, hal yang boleh dan tidak boleh dilakukan prempuan, yang dipakai dan 

Batasan pemakaian bagi perempuan. Salah satunya terkait pemakaian jilbab. Isu 

seksis ini semakin hangat ketika mantan ibu negara, Dr. Ny. Shinta Nuriyah 

menyampaikan pandangannya bahwa “jilbab” tidak lah wajib. Lebih tegas lagi 

beliau mengatakan bahwa, “Setiap muslimat tidak wajib mengenakan jilbab 

karena memang begitu adanya di dalam Al-Qur’an jika memaknainya dengan 

tepat dan kontekstual. yang mana hal ini mengundang reaksi sinis terhadap 

perbedaan penggunaan jilbab. Pemakaian jilbab juga sempat dilarang di sekolah-

sekolah negeri pada era orde baru yang merupakan dampak dari ketidak 

harmonisan hubungan pemerintah dan Islam pada  masa orde baru. Dari sini 

timbul pertanyaan apakah pemakaian jilbab dapat menjadi tolak ukur kesalehan 

dan karakter perempuan? Penulis memilih KH. Husein Muhammad menjadi 

narasumber dalam penelitian ini. Beliau dikenal sebagai kyai feminis yang sudah 

banyak sekali karya-karya beliau berupa tulisan ataupun lembaga organisasi 

masyarakat untuk pemberdayaan perempuan.  

Hasil penelitian 1) jilbab bukan merupakan tanda kesalehan pemakainnya 

namun, jilbab merupakan atribut kesopanan 2) Membentuk karakter itu bentuk 

dari taqwa. Taqwa bukan dengan formalitas-formalitas pakaian, bukan jilbab 

bukan pakaian yang membuat manusia berakhlakul karimah tapi pribadi itu 

sendiri yang mana dimanisfestasikan dalam bentuk perbuatan dan perilaku 

keseharian. 3) Dimensi jilbab terkandung:  Pertama, Nilai religius dengan 

menjadikan taqwa sebaik-baiknya pakaian umat muslim, Kedua, Nilai demokratis 

adanya jilbab memiliki kesamaan hak dan juga kesetaraan dalam relasi individu. 

Ketiga, Nilai tanggung jawab melalui Ghoddul bashor pengontrolan atas cara 

pandang dan hifdzul furudz penjagaan atas alat kelamin baik pada diri sendiri 

maupun pihak lain 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif termasuk dalam library research, 

menggunakan jenis pendekatan studi tokoh dengan melakukan wawancara secara 

langsung dengan narasumber, dan pengumpulan data dari karya-karya 

narasumber. Sedangkan metode yang digunakan penulis adalah metode cualititive 

content analysis, dan teori yang digunakan adalah teori postkolonial studies dan 

teori cultural studies 

Kata kunci: Jilbab, Pendidikan karakter, KH. Husein Muhammad 
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ABSTRACT 

Alfita Choirun Amalia. 2023, “The Dimension of the Hijab in the Value of 

Character Education Perspective KH. Husein Muhammad, caretaker of Dar At-

Tauhid Islamic Boarding School Arjawinangun Cirebon” Tesis, Program Studi 

Magister Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya, 

Pembimbing Prof. Dr. Hj. Evi Fatimatur Rusydiyah, M.Ag. dan Prof. Dr. H. 

Rubaidi, M.Ag.  

Discussions related to women are very interesting from ancient times to the 

present, what women may and may not do, what they wear and the limitations of 

women's use. One of them is related to the wearing of the hijab. This sexist issue 

became hotter when the former first lady, Dr. Mrs. Shinta Nuriyah expressed her 

view that the "hijab" is not mandatory. Even more emphatically he said that, 

"Every Muslim woman is not obliged to wear the headscarf because that is how it 

is in the Qur'an if you interpret it correctly and contextually. which this invites a 

cynical reaction to differences in the use of headscarves. The wearing of the 

headscarf was also banned in state schools during the New Order era which was 

the result of disharmony between the government and Islam during the New Order 

era. From this the question arises whether the wearing of the headscarf can be a 

measure of the piety and character of women? The writer chose KH. Husein 

Muhammad became the resource person in this research. She is known as a 

feminist kyai who has had many of her works in the form of writings or 

community organization institutions for women's empowerment. 

The results of the study 1) the headscarf is not a sign of piety in wearing it, 

however, the headscarf is an attribute of modesty 2) Forming character is a form 

of piety. Taqwa is not the formalities of clothing, not the headscarf, not clothing 

that makes humans have good morals, but the person himself which is manifested 

in the form of actions and daily behavior. 3) The dimensions of the headscarf are 

contained: First, religious values by making taqwa as good as Muslim clothing, 

Second, the democratic value of the existence of the headscarf has equal rights 

and also equality in individual relations. Third, the value of responsibility through 

Ghoddul bashor controlling the perspective and hifdzul furudz guarding the 

genitals both for oneself and other parties.  

This research is a qualitative research included in library research, using a 

character study approach by conducting direct interviews with informants, and 

collecting data from the works of informants. While the method used by the 

author is the qualitative content analysis method, and the theory used is the theory 

of postcolonial studies and the theory of cultural studies.  

Keywords: Hijab, character education, KH. Husain Muhammad 
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